BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji laboratorium dengan menggunakan model kelompok

fondasi yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2 Saran

Semakin besar jarak antar tiang/spasi antar tiang serta penambahan
jumlah dan ukuran tiang akan terjadi peningkatan daya dukung ultimit
kelompok tiang dengan nilai daya dukung terkecil sebesar 0,09 kN
dan nilai daya dukung terbesar sebesar 0,83 kN.

Peningkatan nilai daya dukung ultimit tiang berbanding lurus dengan
nilai efisiensi tiang kelompok, dimana semakin besar jarak antar
tiang/spasi antar tiang dan penambahan ukuran tiang, maka akan
meningkatkan nilai efisiensi kelompok tiang, dengan nilai efisiensi
terbsesar sebesar 1,5 menggunakan metode perhitungan sederhana.
Peningkatan jumlah tiang berbanding terbalik dengan nilai efisiensi
kelompok dimana apabila terjadi peningkatan jumlah tiang, nilai
efisiensi akan mengalami penurunan dengan nilai efisiensi terkecil
sebesar 0,83 menggunakan metode Los Angeles.

Uji laboratorium yang dilakukan mendapatkan kesimpulan yang sama
dengan kesimpulan yang didapatkan dari pengujian menggunakan
metode elemen hingga 3 (tiga) dimensi yang sudah terpublikasi

sebelumnya.

Berdasarkan uji laboratorium yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang akan disampaikan untuk penelitian lanjutan, antara lain:

1.

Perlu dilakukan uji laboratorium mengenai efisiensi daya dukung
aksial fondasi kelompok tiang dengan konfigurasi jumlah tiang yang
lebih besar sebagai pembanding nilai efisiensi kelompok tiang yang
sudah didapatkan, seperti 4x1, 4x2, 4x3, 4x4, 5x1, 5x2, 5x3, dan 5x5.
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. Perlu dilakukan uji laboratorium mengenai efisiensi daya dukung
aksial fondasi kelompok tiang dengan bentuk pile cap yang beragam,
seperti segitiga dan heksagonal.

. Perlu dilakukan uji laboratorium terkait efisiensi daya dukung lateral
fondasi tiang, serta uji laboratorium pada efisiensi arah aksial maupun
lateral dengan kondisi pembebanan kombinasi antara aksial dan
lateral

. Perlu dilakukan uji dengan 2 (dua) kondisi pile cap yang digunakan,
dimana kondisi pile cap berada di permukaan dan dalam lapisan tanah
sehingga dapat mengetahui pengaruh dari pile cap terhadap efisiensi
daya dukung fondasi kelompok tiang.

. Perlu dilakukan uji laboratorium dengan 2 (dua) kondisi, dimana
kelompok tiang fondasi dipasang pada pile cap sebelum model
dilakukan uji pembebanan dan kelompok tiang fondasi dipasang pada

pile cap setelah dilakukan uji pembebanan.
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